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Abstrak

Selama melakukan observasi dilapangan, penulis menyadari bahwa mesin
adalah komponen utama dari sistem produksi pembuatan tepung. Apabila mesin
mengalami kerusakan atau downtime maka akan terjadi loss production dikarenakan
tidak bekerjanya mesin tersebut. Untuk itu perlu dihindari downfime yang tidak
diinginkan terhadap mesin tersebut. Salah satunya adalah dengan melaksanakan
preventive maintenance(PM) untuk menjaga kondisi mesin selalu dalam kondisi siap
operasi. Kebijakan PM selalu identik dengan penggantian suku cadang, tetapi
didalam kasus ini tidaklah selalu, karena akan menyebabkan biaya maintenance yang
sangat tinggi. Sehingga kebijakan yang ada berupa inspeksi dan lubrikasi.

Dengan menggunakan data downtime yang diolah dengan menggunakan
distribusi eksponensial, weibull, lognormal, normal, data tersebut akan mempunyai
pola reliabilitas tertentu dan kita dapat menentukan jenis maintenance terhadap mesin
yang sesuai dengan kebutuhannya, sehingga biaya optimal akan tercapai. Dengan
cfisiensi diatas 95%, maka mesin tersebut telah bekerja dengan baik. Ditunjukkan
dengan grafik reliabilitas bahwa kekuatan mesin akan menurun sepanjang dengan
waktu dan hal ini mempengaruhi kapasitas produksi. Dengan melakukan maintenance
kembali maka kapasitas produksi ideal dapat dicapai kembali
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